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SUMMARY 

 

MELATI PANJAITAN. Assessment of Potential of Cultivation Index 200 at 

Lebak Area in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan Subdistrict of Ogan Ilir 

Regency. Guided by MUHAMMAD YAZID, and ELLY ROSANA. 

The purpose of this research is (1) To calculate the amount of productivity 

and income potential that implement IP200 and not apply IP200 in Pelabuhan 

Dalam Village, Pemulutan Subdistrict of Ogan Ilir Regency (2) to know what 

factors determine the application of IP200 in Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Ogan Ilir District. This research was conducted in Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan Subdistrict of Ogan Ilir Regency. Field data was collected in 

December 2017 until January 2018. The research method used was survey 

method. The sampling method used in this research is the unbalanced random 

method by using sample farmers as many as 60 people consisting of 30 samples of 

rice farmers in Rawa Lebak area applying IP200 and 30 samples of paddy field 

farmers in Lebak swamp do not apply IP200. The data used in the form of primary 

data and secondary data. Data obtained from the field is processed 

mathematically, then tabulated and analyzed using computer program SPSS 20.0. 

Then described in descriptive and reinforced with the results of field observations.  

Based on the results of this study indicate that the productivity of rice 

farming in Lebak swamp area that apply IP200 that is 10,970.61 Kg/ha/yr, 

whereas the productivity of paddy field farms did not apply IP200 that is 5,695,30 

Kg/ha/yr. The results of this study indicate that rice productivity that implements 

IP200 higher than rice productivity does not apply IP200 which means reject Ho. 

Where the difference between rice productivity between rice farmers applying 

IP200 and not applying IP200 is 5,275,31 kilogram per hectare per planting 

season. The income of paddy farming in paddy field of paddy swamp which is 

higher than that of paddy farming land of paddy field did not apply IP200 this is 

indicated by the value of Rp 39.111.818,72 ha / yr while in the swamp land did 

not apply IP200 Rp16.639.130,70 ha / yr.  

The results of this study indicate that the income of rice farmers who apply 

IP200 is higher than the income of rice farmers do not apply IP200 which means 

reject Ho. Factors that have significant effect on farmer's decision in applying 

IP200 are land area, income, farming experience and number of family member. 

Keywords: Plantation Indekx 200, are land area, income, farming experience and 

number of family member, At Swamp Area. 



RINGKASAN 

 

MELATI PANJAITAN. Kajian Potensi Indeks Pertanaman 200 Pada Lahan 

Rawa Lebak Di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID, dan ELLY ROSANA. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah  (1) Menghitung berapa besar potensi 

produktivitas dan pendapatan yang menerapkan IP200 dan tidak menerapkan 

IP200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (2) 

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menentukan penerapan IP200 di Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. Pengambilan data di lapangan dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai 

Januari 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode acak 

berlapis tak berimbang dengan menggunakan petani contoh sebanyak 60 orang 

terdiri dari 30 sampel petani padi lahan rawa lebak yang menerapkan IP200 dan 

30 sampel petani padi lahan rawa lebak tidak menerapkan IP200. Data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dari 

lapangan diolah secara matematis, kemudian ditabulasikan dan dianalisis 

menggunakan program komputer SPSS 20.0. Kemudian dijelaskan secara 

deskriptif dan diperkuat dengan hasil pengamatan dilapangan. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas 

usahatani padi lahan rawa lebak yang menerapkan IP200 yaitu sebesar 10.970,61 

Kg/ha/thn, sedangkan produktivitas usahatani padi lahan rawa lebak tidak 

menerapkan  IP200 yaitu sebesar 5.695,30 Kg/ha/thn. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa produktivitas padi yang menerapkan IP200 lebih tinggi 

dibandingkan produktivitas padi tidak  menerapkan IP200 yang artinya tolak Ho. 

Dimana selisih produktivitas padi antara petani padi yang menerapkan IP200 dan 

tidak menerapkan IP200 adalah sebesar 5.275,31 kilogram per hektar per musim 

tanam. Pendapatan usahatani padi lahan rawa lebak yang menerapan IP200 lebih 

tinggi daripada pendapatan usahatani padi lahan rawa lebak tidak menerapkan 

IP200 hal ini ditunjukkan dengan nilai sebesar Rp 39.111.818,72 ha/thn 

sedangkan pada lahan rawa lebak tidak menerapkan IP200 sebesar 

Rp16.639.130,70 ha/thn. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 

petani padi yang menerapkan IP200 lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan 

petani padi tidak menerapkan IP200 yang artinya tolak Ho.  

 Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam 

menerapkan IP200 adalah luas lahan, pendapatan, pengalaman usahatani dan 

jumlah anggota keluarga. 

 

Kata Kunci: Indeks Pertanaman 200, Luas Lahan, Pendapatan, Pengalaman 

Usahatani, Jumlah Anggota Keluarga, Rawa Lebak. 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber kekayaan alam yang 

melimpah dan memiliki jumlah penduduk terbesar ke empat di dunia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2014) penduduk Indonesia mencapai 321 juta jiwa. 

Dari jumlah penduduk yang besar itu, sebagian besar mata pencaharian penduduk 

(70 persen) berrgantung pada sektor pertanian (Herdiawan, 2012). 

 Salah satu komoditi tanaman pangan yang sangat penting dan menyangkut 

kepentingan nasional adalah padi/beras. Dari sisi Ketahanan Pangan Nasional 

fungsi beras menjadi amat penting dan strategis. Beras merupakan bahan makanan 

pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah diantaranya melalui 

peningkatan ketahanan pangan sebagai salah satu program revitalisasi pertanian 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

 Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi di Indonesia. Pentingnya peranan ini menyebabkan bidang ekonomi 

diletakkan pada pembangunan ekonomi dengan titik berat sektor pertanian. 

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan 

ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan 

mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2003). 

 Pengembangan sektor tanaman pangan merupakan salah satu strategi kunci 

dalam memacu pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Selain 

sebagai sumber penghasilan devisa yang besar, juga merupakan sumber 

kehidupan bagi sebagai besar penduduk Indonesia. Komoditi tanaman pangan 

memiliki peranan pokok sebagai pemenuh kebutuhan pangan, pakan dan industri 

dalam negeri yang setiap tahunnya cenderung meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan berkembangnya industri pangan dan pakan. 

Oleh karena itu dari sisi Ketahanan Pangan Nasional fungsinya menjadi amat 

penting dan strategis (Dirjen Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, 2014). 
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   Tipologi lahan rawa lebak dapat di bedakan menjadi tiga bagian, yaitu, rawa 

lebak dangkal, rawa lebak tengahan, dan rawa lebak dalam. Rawa lebak dangkal 

mempunyai kedalaman air 50 cm dengan masa genangan kurang dari tiga bulan 

Rawa Lebak tengahan mempunyai kedalaman air antara 50 cm sampai 100 cm 

dengan masa genangan antara tiga sampai enam bulan, sedangakan Rawa Lebak 

dalam mempunyai kedalaman air lebih dari 100 cm dengan masa genangan lebih 

dari enam bulan. Rawa lebak yang dapat dikembangakan menjadi lahan 

persawahan yaitu rawa lebak pematang dan rawa lebak tengahan (Sudana, 2006). 

 Lahan lebak dangkal umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih 

baik, karena adanya pengkayaan dari endapan lumpur yang terbawa luapan air 

sungai. Lahan lebak tengahan mempunyai genangan air yang lebih dalam dan 

lebih lama daripada lebak dangkal, sehingga waktu surutnya air juga lebih 

belakangan. Oleh karena itu, masa pertanaman padi pada wilayah ini lebih 

belakang daripada lebak dangkal. Lahan lebak dalam letaknya lebih dalam yang 

pada musim kemarau dengan iklim normal umumnya masih tergenang air dan 

ditumbuhi oleh beragam gulma terutama jenis Paspalidium, sehingga wilayah ini 

merupakan reservoir air dan sumber bibit ikan perairan bebas. Lahan ini 

umumnya jarang digunakan untuk usaha tanaman, kecuali pada areal yang periode 

tidak tergenang airnya lebih dari 2 bulan atau bila terjadi kemarau panjang. 

 Berkurangnya lahan subur untuk usaha pertanian serta meningkatnya 

kebutuhan pangan nasional terutama beras akibat pertambahan jumlah penduduk 

menyebabkan pilihan pemenuhan kebutuhan pangan diarahkan pada pemanfaatan 

lahn lebak, baik untuk kepentingan pertanian maupun untuk pemukiman 

penduduk. Penggunaan lahan lebak untuk pertanian dan dilakukan secara efisien 

akan memberikan sumbangan bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi negara. 

Dengan kata lain, pemanfaatan lahan lebak dengan tidak semestinya akan 

menyebabkan kehilangan salah satu sumberdaya yang berharga, dikarenakan 

lahan lebak merupakan lahan marginal dan merupakan sumber daya  yang tidak 

dapat diperbaharui. Pemanfaatan lahan lebak sebagai areal produksi pertanian 

khususnya tanaman pangan merupakan alternatif yang tepat, mengingat arealnya 

yang sangat luas pemanfaatannya belum dilakukan secara intensif (Purwanto, 

2007). 
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  Keterbatasan pengembangan lahan pertanian padi membuat pemerintah 

Sumatera Selatan mengarahkan perhatiannya pada penggunaan lahan rawa lebak. 

Dari penggunaan lahan sawah yang ada di Sumatera Selatan. Kelebihan lahan 

rawa lebak untuk dikembangkan antara lain: (1) berpotensi sebagai sumber 

pertumbuhan produksi baru yang cukup memberikan harapan, (2) memiliki luas 

yang cukup besar, (3) mempunyai nilai komparatif dan kompetitif untuk 

dikembang dengan komoditas yang cukup beragam seperti tanaman padi, dan (4) 

memiliki kekayaan sosial budaya yang cukup potensial untuk digali dan 

dikembangkan. Selain itu, sebagian lahan rawa lebak sudah mempunyai jaringan 

saluran irigasi dan drainase serta akses jalan darat yang baik sehingga mudah  

dijangkau (Noor, 2007). 

  Penyebaran lahan lebak menempati posisi peralihan diantara daratan dan 

sistem perairan, yaitu antara lahan kering dan sungai/danau, atau antara daratan 

dan lautan, oleh sebab itu sepanjang tahun atau dalam waktu beberapa bulan 

dalam setahun selalu jenuh air (water logged), mempunyai air tanah dangkal, atau 

tergenang. Lahan lebak terdapat di cekungan, depresi atau bagian-bagian terendah 

di perlimbahan dan penyebar di daratan rendah sampai tinggi (Purwanto, 2007). 

 Sumatera Selatan merupakan propinsi yang memiliki lahan rawa lebak 

cukup besar yaitu mencapai 2,98 juta ha. Dari jumlah tersebut yang sudah 

dimanfaatkan sebanyak 368.690 hektar terdiri dari 70.908 hektar lebak dangkal, 

129.103 hektar lebak tengahan dan 168.67 hektar lebak dalam (Noor, 2007). 

Lahan lebak sangat potensial untuk pertanian terutama tanaman pangan. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten penyangga produksi padi di 

Sumatera Selatan, dengan potensi lahan rawa lebak kedua setelah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Sebagian daerah unggulan pertanian lahan rawa lebak 

memiliki potensi hampir di seluruh kecamatan dari total 16 kecamatan yang ada. 

Lahan rawa lebak yang di Kabupaten Ogan Ilir seluas 61.050 ha, ditanami padi 

seluas 48.353 ha, tidak ditanami padi seluas 801 hektar, dan tidak ditanami 

apapun seluas 15.596 hektar. Dari luas lahan yang ditanami padi terdiri dari: satu 

kali tanam seluas 47.592 ha dan dua kali tanam seluas 761 ha. Lahan rawa lebak 

yang dimiliki Kabupaten Ogan ilir mempunyai prospek yang sangat besar dan 

stategis untuk menghasilkan pangan dengan produktivitas tinggi apabila 
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pengelolaannya dilakukan denagan menerapkan teknologi usahatani tepat guna 

spesifik lokasi. 

Rapat koordinasi terbatas Kabinet Indonesia Bersatu yang dipimpin 

langsung oleh Presiden dan wakil Presiden RI di Departemen Pertanian pada awal 

Januari 2007 telah menghasilkan keputusan yaitu pencanangan sebuah program 

yang disebut dengan program P2BN (Peningkatan Produksi Beras Nasional). 

Salah satu strategi yang diterapkan dalam program P2BN ini adalah meningkatkan 

produktivitas padi melalui penerapan inovasi teknologi. Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Litbang) Pertanian telah menghasilkan berbagai inovasi teknologi  

yang mampu meningkatkan produktivitas padi, diantaranya varietas unggul yang 

sebagian telah dikembangkan oleh petani. Sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, Badan Litbang Pertanian juga telah menghasilkan dan 

mengembangkan pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang ternyata 

mampu meningkatkan produktivitas padi dan efisiensi input produksi (Badan 

Litbang Pertanian, 2010). 

 IP 200 di lahan rawa ini, terkait dengan enam (6) pengembangan pola tanam 

baru bagi petani: a) ketersedian air yang cukup mencakup waktu dan lama 

ketersediaan, b) keadaan tanah yang mencakup sifat fisik, kimia dan bentuk 

permukaan tanah, c) tinggi tempat dari permukaan laut terutama hubungannya 

dengan suhu udara, tanah dan air, d) eksistensi hama dan penyakit tanaman yang 

kronis dan potensial, e) ketersediaan dan aksesibilitas jenis dan varietas padi, f) 

aksesibilitas dan kelancaran hasil produksi dengan dukungan infrastruktur, g) 

kemampuan permodalan petani untuk mengembangkan pola tanam tersebut, dan 

h) karakteristik dan pengembangannya (Badan Litbang Pertanian, 2010). 

 Peningkatan indeks pertanaman 200 padi adalah meningkatkan pertanaman 

padi dalam periode satu tahun (dalam pengertian 12 bulan), dari hanya satu kali 

tanam , ditingkatkan penanamannya menjadi dua (2) kali dalam setahun. Indeks 

pertanaman merupakan hasil perbandingan antara jumlah luas masing-masing 

jenis tanaman dalam pola tanam selama setahun dengan luas masing -masing yang 

ditanami dikalikan 100. Lahan kering dan lahan sawah perlu dimanfaatkan secara 

maksimal dengan peningkatan IP, disamping intensitas budidaya dan konservasi 

sumberdaya pertanian. Peningkatan IP dapat diupayakan dengan cara 
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mempersingkat proses produksi, meniadakan waktu lowong anatara dua 

pertanaman, dan menumpang tindihkan dua pertanaman (Fadhly, 2009). 

  Pada tahun 2013 Kabupaten Ogan Ilir melaksanakan kegiatan penerapan 

PTT padi rawa lebak seluas 18.000 hektar, diantaranya di Kecamatan Pemulutan 

dan Pemulutan Barat. Salah satunya yaitu Desa Pelabuhan Dalam. Lokasi ini 

merupakan sentra produksi tanaman padi di Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu, 

di desa ini diperlukan introduksi inovasi teknologi baru IP 200 dalam pengelolaan 

tanaman padi guna peningkatan produktivitas untuk pencapaian sasaran produksi 

padi yang ditargetkan oleh pemerintah (Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura 

Provinsi Sumatera Selatan, 2014). 

 Desa Pelabuhan Dalam sudah menerapkan teknis dalam pengelolaan lahan 

rawa lebak dengan salah satu tekonologi pengelolaan tanaman terpadu (PTT) 

yaitu sistem tanam. Solusi teknologi adalah dengan sistem teknis pompanisasi, 

dimana areal persawahan dibangun tanggul sekelilingnya guna mencegah jika 

terjadi banjir, sehingga air tidak membanjiri areal persawahan. Apabila musim 

kemarau (kering) dapat menggunakan pompanisasi untuk mengairi areal 

persawahan. Dengan demikian tata air sawah lebak dapat diatur sehingga dapat 

meningkatkan indeks pertanaman. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik meneliti faktor-faktor  yang 

menentukan penerapan IP 200, khususnya di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:  

1. Berapa besar potensi produktivitas padi dan pendapatan padi yang menerapkan 

IP200 dan tidak menerapkan IP200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

2. Faktor-faktor apa saja yang menentukan penerapan IP200 di Desa Pelabuhan 

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilirp 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasakan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghitung berapa besar potensi produktivitas padi dan pendapatan padi yang 

menerapkan IP200 dan tidak menerapkan IP200 di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menentukan penerapan IP200 di Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat umum, khususnya petani padi IP 200 untuk dapat menjadikan 

bahan pertimbangan dalam mengelola lahan rawa lebak guna meningkatkan 

kualitas padi, memberikan gambaran mengenai kualitas pertanian di lahan rawa 

lebak, sebagai referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang berminat untuk 

melakukan penelitian serupa. Selain itu, bagi peneliti hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pengalaman untuk kemajuan di masa 

yang akan datang. 
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